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Penelitian ini dilatar belakangi karena banyak nya santri Pondok Pesantren 
Anshor As-Sunnah yang ikut  MTQ dan perlombaan tahfiz lainnya dan selalu 
berhasil memenangkan perlombaan, dan prestasi lainnya adalah Pondok Pesantren 
Anshor As-sunnah setiap tahunnya mampu menamatkan santrinya yang 
hafiz/hafizah. Sehingga peneliti tertarik melakukan  penelitian untuk mengetahui 
metode yang digunakan oleh Pondok Pesantren Anshor As-sunnah. Permasalahan 
dalam penelitian ini adalah bagaimana Metode Tahfidz Al-Qur’an di Pondok 
Pesantren Anshor As-Sunnah. Dengan demikian tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengkaji metode apa saja di gunakan oleh Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah. 
Subjek penelitian ini adalah Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah, yang 
menjadikan objek penelitian adalah Metode Tahfidz Al-Qur’an. Informan 
penelitian berjumlah 8 orang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, 
dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa metode yang digunakan Pondok Pesantren Anshor Sunnah 
adalah Pertama, Metode Wahdah, metode yang dilakukan dengan menghafal satu 
persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Setelah benar-benar hafal 
barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya hingga mencapai satu halaman. 
Setelah ayat-ayat dalam satu halaman, maka gilirannya menghafal urutan-urutan 
ayat dalam satu halaman.Kedua, Metode Sima’i  metode ini adalah mendengarkan 
sesuatu bacaan untuk di hafalkan nya. Metode ini akan sangat  efektif bagi 
penghafal yang mempunyai daya ingat extra, terutama bagi penghafal yang tuna 
nextra atau anak-anak yang masih dibawah umur yang belum mengenal baca tulis 
Al-Qur’an. Ketiga, Metode Kitabah Metode ini memberikan alternatif lain dari 
pada metode yang pertama. Keempat, Metode Gabungan, metode ini merupakan 
gabungan kedua metode, yakni gabungan antara metode wahdah dan metode 
kitabah, hanya saja metode kitabah (menulis) disini lebih memiliki fungsional 
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah di hafalkan nya. 
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the  Pondok Pesantren (Islamic Bording School) Anshor As-
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This research is motivated by the fact that many students of the Anshor As- 
Sunnah Islamic Boarding School participate in MTQ and other tahfiz 
competitions in which they always win the competitions. Another achievement is 
that the Anshor As-Sunnah Islamic Boarding School students are able to graduate 
its hafiz / hafizah students every year. The researcher is interested in conducting 
research to know the methods used by the Anshor As-Sunnah Islamic Boarding 
School. The problem in this research is how the Tahfidz Al-Qur'an Method in the 
Anshor As-Sunnah Islamic Boarding School is. Thus the purpose of this study is 
to examine the methods used by the Anshor As-Sunnah Islamic Boarding School. 
The subject of this research is the Anshor As-Sunnah Islamic Boarding School. 
The object of research is the Tahfidz Al-Qur'an Method. The research informants 
were 8 people. Data were collected through interviews, observation, and 
documentation and were analyzed using qualitative descriptive methods. This 
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one’s turn to memorize the sequence of the verses on one page. The Second is the 
Sima'i Method. This method is done by listening to a reading of the qur’an verse 
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Qur'an. The Third is the Kitabah Method. This method provides an alternative to 
the first method. The Fourth is the Combined Method. This method is a 
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and the kitabah method. However, the kitabah method (writing) has been 
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memorized. 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat yang diturunkan 
kepada nabi Muhammad SAW dengan perantaraan malaikat Jibril, dan 
disampaikan kepada umat manusia dengan jalan mutawatir, menjadi amal 
ibadah bagi yang membacanya dan tidak diragukan kebenarannya. Wujud Al-
Qur‟an dapat dimengerti secara verbal  dan visual, Secara verbal berarti 
bacaan atau teks-teks Al-Qur‟an yang terbaca secara lisan, atau yang telah 
menghafal para huffazh dalam rekaman otak mereka.  
Sedangkan secara visual, wujud Al-Qur‟an berarti mushaf. Agar 
bacaan teks Al-Qur‟an mengakar dalam diri seseorang maka diperlukan 
pembelajaran Al-Qur‟an yang ditanamkan sejak dini. Pada usia dini seorang 
anak memiliki daya tangkap yang kuat terhadap lingkungan dan pendidikan. 
Al-Qur‟an bisa dipahami dengan ilmu tajwid atau ilmu qira‟ah. Kompetensi 
pembaca Al-Qur‟an disini, sekalipun bukan berarti terlepas dari dua keilmuan 
tersebut, dimaksudkan sebagai sebuah pemahaman. Pada sisi intrinsik dari 
bahasa Al-Qur‟an, bukan pada makna  Al-Qur‟an .
1
  
Salah satu keistimewaan Al-Qur‟an bisa dihafal secara menyeluruh 
salah satu caranya melalui program tahfizh Al-Qur‟an yang dilakukan oleh 
pondok pesantren pasti menjadi wadah utama yang dapat mendidik serta 
membina para santri untuk mengembangkan semua pontensi mereka dalam 
menghafal dan mendalami ilmu Al-Qur‟an. Karena disinilah para santri akan 
dibimbing dan dibina tentang bagaimana cara menghafal Al-Qur‟an yang baik 
dan benar dengan mengedepankan beberapa strategi,materi,media dan metode 
menghafal Al-Qur‟an itu sendiri. 
Menjadi seorang hafiz sepatutnya menjadi cita-cita setiap orang islam 
karena mereka akan mendapat berbagai keutamaan dan kelebihan baik di 
dunia lebih-lebih lagi di alam akhirat. Menjadi hafiz merupakan nikmat 
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Rabbani yang datangnya dari Allah S.W.T. karena kelebihan menghafal Al-
Qur‟an sama nilainya dengan nikmat kenabian, cuma bedanya tidak diberinya 
tidak diberikan wahyu. Seorang Hafiz Al-Qur‟an akan diberikan kenikmatan 
di dalam alam kubur lagi meskipun kesusahan, kepayahan dan huru hara di 
alam akhirat amat dahsyat. Jasadnya akan terpelihara  seperti keadaan asalnya 
tanpa di rusakkan oleh sesuatu pun sedangkan tubuh orang lain tidak 
terkecuali dirinya. Hafiz Al-Qur‟an merupakan orang yang mendapat 
penghargaan khusus dari nabi Muhammad SAW. Siapa yang membaca Al-
Qur‟an dan belajar serta beramal dengannya, dia akan dipakaikan pada hari 
kiamat dengan mahkota dari cahaya yang mana cahayanya lebih terang dari 
cahaya matahari, dan kedua ibu bapaknya akan dipakaikan dengan perhiasan 
yang tidak pernah mereka  pakai  di dunia. 
Menghafal Al-Qur‟an tidak semudah membalikkan telapak tangan, 
kerumitan di dalamnya yang menyangkut ketepatan membaca dan pengucapan 
tidak bisa diabaikan begitu saja, sebab kesalahan sedikit saja adalah suatu 
dosa, namun bagi orang yang niatnya tulus untuk mencari keridhaan Allah, 
sejak kecil mereka akan mulai membaca dan menghafal Al-Qur‟an yang 
dimulai dari didikan dari orang tua, serta pembinaan oleh para ustadz dan 
ustadzah di pondok pesantren.
2
 Salah satu Pondok Pesantren yang mempunyai 
hafiz dan hafizah Pondok Pesntren Anshor As-Sunnah.  
Di Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah terdiri Madrasah Tsanawiyah 
dan Madrasah Aliyah. Madrasah Tsanawiyah dengan jumlah santriwan 294 
0rang, dan santriwati 298 orang. Sedangkan Madrasah Aliyah jumlah 
santriwan 273 orang, dan jumlah santriwati 187 orang. Jumlah keseluruhan 
santriwan dan santriwati Pondok  Pesantren Anshor As-Sunnah yaitu 1.052 
orang. Sedangkan  jumlah kelas Madrasah Tsanawiyah yang berjumlah 24 
kelas, yang terdiri dari 12 kelas santri wan, dan 12 kelas santri wati, dan 
Madrasah Aliyah berjumlah 19 kelas, yang terdiri dari 10 kelas santri wan, 
dan 9 kelas santri wati.  Jadi jumlah keseluruhan kelas Pondok Pesantren 
Anshor As-Sunnah yaitu 43 kelas. Di Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah 
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memilik ustad dan ustazah  yang akan membimbing santri di dalam menghafal 
Al-Qur‟an.
3




No Nama Santriwati 
1 Fika Heriyati 
2 Ika Rabiulafni 
3 Juliana 
4 Muhlisa  
5 Nasyifa Aqila 
6 Nadia Ulhasanah 
7 Nur Hidayatri Putri Haris 
8 Nurfadillah 
9 Risma Hidayah 
10 Sabrina 
11 Suci Salsabilla 
12 Syarifah 
13 Lathifa  Munawarah 
14 Amelia Ananda 
15 Putri Salsabilla 
16 Putri Salsabila 
17 Nely Ulfa Nisa 
18 Suci Ramadhan 
19 Refi Marisa 
20 Jihan Fadillah 
21 Syilmi Kaffa 
22 Nurlaila 
23 Hafidza 
24 Tiara Putri 
25 Aqilla Azzahra 
 
Dari sekian banyaknya santriwati di Pondok Pesantren Anshor As-
sunnah tidak semuanya yang Hafidzhoh Al-Qur‟an. Hafizdzhoh hanya 
sebagian kecil saja. Berdasarkan pengamatan awal yang penulis lakukan 
terlihat para santri wati kurang berminat untuk menghafal Al-Qur‟an, 
kurangnya waktu muroja‟ah, dan waktu yang terlalu singkat dan lingkungan 
kurang  mendukung. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dari itu penulis tertarik untuk 
meneliti bagaimana “Penerapan Pondok Pesantren Anshor As-sunnah 
Dalam Menerapkan Metode Tahfidz Al-Qur’an ”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Dalam penelitian yang berjudul “Penerapan Pondok Pesantren Anshor 
As-sunnah Dalam Menerapkan Metode Tahfidz Al-Qur‟an ”, penulis perlu 
mempertegaskan beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata 
kunci yang penulis anggap penting penuli Fokus dalam ini tengang “ Metode 
Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah”. Maksudnya 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat dalam 
judul penelitian, maka penulis perlu memberikan penegasan istilah-istilah 
berikut: 
1. Penerapan  
Penerapan berarti  sebuah tindakan yang dilakukan, baik secara 
individu maupun kelompok dengan maksud untuk mencapai tujuan yang 
telah dirumuskan dan juga diartikan suatu kemampuan untuk 
menggunakan materi  yang telah dipelajari pada situasi yang baru 




Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan 
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki cara kerja 
yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang dikehendaki atau yang telah ditentukan
5
. Metode 
adalah ilmu yang mengenai jalan yang harus dilalui untuk mengajar anak 
didik agar bisa tercapai tujuan belajar mengajar. Metode yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah metode tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 
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Anshor As-Sunnah. Metode yang di gunakan Adalah Metode Wahdah, 
Metode Kitabah, Metode Sima‟i, Metode Gabungan, Metode Jama‟.  
3. Tahfidz Al-Qur’an  
Tahfidz Al-Qur‟an terdiri dari dua kata yaitu tahfizh dan Al-
Qur‟an. Kata tahfizh secara etimologi berasal dari kata haffaza berarti 
menghafal, yang dalam bahasa Indonesia berasal dari kata hafal yang 
berarti telah masuk ingatan, dapat mengungkapkan di luar kepala, 
sehingga bermakna suatu untuk meresapkan ke dalam pikiran agar selalu 
ingat.
6
 Tahfizh Al-Qur‟an yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 
Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah. 
4. Pondok pesantren Anshor As-Sunnah 
Adalah lembaga belajar agama, Pondok Pesantren yang saya 
maksud  adalah Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah yang berlokasi di 
Desa Tanjung Belit Kecamatan Kampar.  
 
C. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Metode apa saja  yang diguna 
kan  Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
 Dalam suatu penelitian tujuan merupakan suatu masalah yang 
sangat penting sekali, karena dengan tujuan tersebut penelitian ini bisa 
menemukan titik akhir dari penelitian. Guna memberi arah dan alur  
penelitian agar penelitian tidak lepas maksud dan topik yang teliti, Adapun 
tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui Metode Tahfizh Al-Qur‟an 
pondok pesantren Anshor As-Sunnah di desa Tanjung Belit Kecamatan 
Kampar.  
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2. Kegunaan Penelitian  
a. Kegunaan Akademis  
1) Penelitian ini berguna sebagai tambahan referensi terkait dengan 
Metode tahfizh Al-Qur‟an sehingga menjadi rujukan dalam 
melakukan penelitian serupa.   
2) Selain itu, penelitian ini berguna untuk  menambah wawasan 
kepada kita, bagaimana Penerapan Pondok Pesantren Anshor As-
sunnah dalam menerapkan  Tahfidz Al-Qur‟an.  
b. Kegunaan Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 
pengkajian dan pembelajaran pada Jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau. 
2) Sebagai syarat dalam menyelesaikan perkuliahan pada Program 
Sarjana Strata Satu (S1) dan untuk memperoleh gelar Sarjana 
Sosial (S.Sos) Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
 
E. Sistematika Penulisan  
Proposal ini ditulis dengan sistematika sebagai berikut : 
BAB I   :  Pendahuluan Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan 
istilah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan serta sistematika 
penulisan. 
BAB II   :  Kajian Teori dan Kerangka Berfikir. Bab ini menguraikan 
kajian teori, kajian terdahulu yang relevan dengan penelitian 
dan kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian. 
BAB III  :  Metodologi Penelitian. Bab ini menjabarkan tentang jenis dan 
pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber 
data, informan penelitian, teknik pengumpulan data, vailiditas 




BAB IV  : Gambaran Umum. Bab ini menjelaskan sejarah Pondok 
Pesantren Anshor As-Sunnah Kampar  dan perkembangannya 
di Desa Tanjung belit Kecamatan Kampar serta uraian lainnya. 
BAB V  :  Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bab ini memaparkan data 
yang didapat untuk kemudian dilakukan analisis guna 
menjawab pertanyaan penelitian. 







KAJIAN TEORI  
 
A. Kajian Teori  
1. Metode 
Kata metode berasal dari kata Yunani, yaitu metha (melalui atau 
melewati) dan hodos (jalan atau cara) sedangkan menurut kamus bahasa 
Indonesia metode adalah cara kerja yang bersistem guna memudahkan 
pelaksanaan suatu kegiatan agar mencapai suatu tujuan yang telah di 
cabangkan. 
Sedangkan menurut menurut istilah  metode adalah suatu cara 
tertentu (khusus) yang  tepat guna menyajikan suatu materi pendidikan, 
sehingga tercapai tujuan pendidikan tersebut, baik berupa tujuan jangka 
pendek. Dimana  para santri dapat menerima pendidikan dengan mudah 
serta dapat menangkap makna yang terkandung di dalmnya dan pada 




Metode dalam  dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah  
thoriqah yang berarti  langkah-langkah strategi  yang  dipersiapkan untuk 
melakukan suatu pekerjaan. Adapun menurut Munir metode adalah cara 
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai satu tujuan. Biasa 
disimpulkan bahwa metode ialah suatu cara yang telah diatur melalui 




Menurut Wardi Bahtiar bahwa metode berasal dari bahasa yunani 
yang terdiri dari dua kata yaitu “meta”  yang artinya melalui dan “hodos” 
yang artinya jalan atau cara, dengan demikian dapat kita artikan bahwa 
metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu 
tujuan. Sumber lain menyebutkan bahwa metode berasal dari bahasa 
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Pengertian yang lain berkaitan dengan metode adalah cara teratur 
yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai 
dengan yang dikehendaki cara kerja yang bersistem untuk memudahkan 




Dalam pengertian harfiahnya metode menurut Arif Burhan adalah 
jalan yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi 
pengertian yang hakiki dari metode adalah segala sarana yang digunakan 
untuk tujuan yang diinginkan baik secara fisik maupun non fisik. 
Sedangkan menurut Arif Burhan mengatakan metode adalah menunjukkan 
pada proses, prinsip serta prosedur yang digunakan untuk mendekati 
masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebut.
11
 
2. Tahfizh al-Qur’an 
Al-Qur‟an adalah kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang 
diturunkan  kepada  Nabi Muhammad SAW, dengan perantaraan Malaikat 
Jibril, dan disampaikan kepada umat manusia dengan jalan mutawatir, 
menjadi amal ibadah bagi yang membacanya dan tidak diragukan 
kebenarannya. Diantara kesempurnaan Al-Qur‟an adalah ia merupakan 
kitab yang dijelaskan dan dimudahkan untuk menghafalnya. 
a. Tahfizh al-Qur‟an 
Tahfizh  Al-Qur‟an terdiri dari dua kata yaitu tahfizh dan Al-
Qur‟an. Kata Tahfizh merupakan bentuk masdar ghoir mim dari 
kata  َتَْحفِْيظًا -يَُحفِّظُ  –َحفَّظ  yang mempunyai arti menghafalkan. 
Menurut Abdul Aziz Abdul Rauf definisi tahfidz atau 
menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik dengan membaca 
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Menurut Ibnu Madzkur yang dikutip dalam buku teknik 
menghafal Al-Qur‟an karangan Abdurrah Nawabudin berkata bahwa 
menghafal adalah orang yang selalu menekuni pekerjaannya.
13
 
Setelah melihat definisi menghafal dan Al-Qur‟an di atas dapat 
disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟an adalah proses untuk 
memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian Al-Qur‟an yang 
diturunkan kepada Rasulullah SAW di luar kepala agar tidak terjadi 
perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga dari kelupaan baik 
secara keseluruhan maupun sebagiannya. 
b. Hukum Menghafal Al-Qur‟an 
Menghafal Al-Qur‟an hukumnya adalah fardu kifayah. Ini 
berarti  orang yang menghafal Al-Qur‟an tidak boleh kurang dari 
jumlah mutawatir sehingga tidak ada kemungkinan terjadinya 
pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat suci Al-Qur‟an. Jika 
kewajiban ini telah terpenuhi oleh sejumlah orang yang mencapai 
tingkat mutawatir, maka gugurlah kewajiban tersebut dari yang 
lainnya. Sebaliknya jika kewajiban ini tidak terpenuhi maka semua 
umat Islam akan menanggung dosanya. 
Para ulama sepakat bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an adalah 
fardhu kifayah. Apabila diantara anggota masyarakat ada yang sudah 
melaksanakanna maka bebaslah beban anggota masyarakat yang 
lainnya, tetapi jika tidak ada sama sekali, maka berdosalah semuanya. 
Prinsip fardhu kifayah ini bermaksudkan untuk menjaga Al-Qur‟an 
dari pemalsuan, perubahan, dan pergantian seperti yang pernah terjadi 
terhadap kitab-kitab yang lain pada masa lalu.
14
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Tashih oleh lembaga-lembaga yang kometen, tetapi hal tersebut 
belum lah cukup untuk menjaga kemurnian dan keaslian Al-Qur‟an. 
Karena tidak ada yang bisa menjamin ketika terjadi kerusakan pada 
alat-alat canggih tersebut, jika tidak ada para penghafal dan ahli Al-
Qur‟an. Para penghafal dan ahli-ahli Al-Qur‟an akan dengan cepat 
mengetahui kejanggalan-kejanggalan dan kesalahan dalam satu 
penulisan Al-Qur‟an.  
c. Tata Cara Menghafal al-Qur‟an 
1) Kesiapan Dasar Menghafal al-Qur‟an15 
Adapun problematika yang sering dihadapi oleh para 
penghafal Al-Qur‟an adalah: 
a) Menghafal itu susah 
b) Ayat-ayat yang dihafal lupa lagi 
c)  Banyak ayat-ayat yang serupa 
d) Gangguan-gangguan kejiwaan 
e) Pengaruh lingkungan 
f) Banyaknya kesibukan 
2) Syarat-syarat Menghafal al-Qur‟an 
Menurut sugianto (2004:52-55) Sebelum memulai untuk 
menghafal Al-Qur‟an seorang penghafaln memenuhi syarat yang 
berhubungan dengan naluri insaniyahnya. Adapun syaratnya 
tersebut diantarany adalah (1) persiapan pribadi, (2) Baca Al-
Qur‟an yang baik dan benar, (3) mendapat izin dari orang tua, wali, 
dan suami bagi wanita yang sudah menikah, (4) memilik sifat 
mahmudah, (5) kontinuitas dalam menghafal Al-Qur‟an, (6) 
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Sedangkan menurut ahsin (1994:48-54), diantara beberapa 
hal yang harus terpenuhi menghafal Al-Qur‟an, ialah (1) mampu 
mengosongkan benaknya dari segala yang akan mengganggunya, 
(2) niat yang ikhlas, (3) memiliki keteguhan dan kesabaran, (4) 
istiqomah, (5) menjauhkan diri dari maksiat dan sifat-sifat tercela, 




Dari beberapa pendapat di atas dapat terlihat bahwa syarat-
syarat menghafal Al-Qur‟an sebagai berikut: 
a) Niat yang ikhlas 
Ketika kita ingin memutuskan sesuatu maka seharusnya 
kita memperbaiki niat awal kita terlebih dahulu, supaya tujuan 
kita dalam menghafal Al-Qur‟an benar-benar hanya mencari 
ridho Allah, niat yang kuat dan sungguh-sungguhnya akan 
mengantarkan seseorang ke tempat tujuan, akan membentengi 
atau menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin 
akan datang merintanginya. 
b) Izin orang tua 
Walaupun hal ini tidak merupakan suatu keharusan atau 
kejelasan, tetapi hal ini akan menciptakan kenyaman dan 
pengertian antara kedua belah pihak, yakni antara orang tua 
dengan anak, suami dengan istri. Seorang yang telah 
memutuskan untuk menghafal adalah seseorang yang telah 
merelakan waktu untuk senantiasa berlama-lam dengan Al-
Qur‟an. 
c) Istiqomah  
Yang dimaksud istiqomah yati konsisten yakni, tetap 
menjaga keajekan dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Seorang 
penghafal harus menjaga kontinuitas daan efisien terhadap 
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waktu. Seorang penghafal yang konsisten akan sangat 
menghargai waktu, dimana dan kapan saja ada waktu luang, ia 
akan selalu kembali kepada Al-Qur‟an. 
d) Menjauhkan diri dari maksiat dan sifat tercela 
Perbuatan maksiat dan perbuatan tercela merupakan 
suatu perbuatan yang harus dijauhi bukan saja oleh orang yang 
menghafal Al-Qur‟an, tetapi juga semua kaum muslim pada 
umumnya. Keduanya mempunyai pengaruh besar terhadap 
perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati orang yang 
sedang menghafal Al-Qur‟an, sehingga akan merusak 
konsentrasi yang telah terbina dan terlatih. 
e) Keteguhan dan kesabaran 
Keteguhan dan sabaran merupakan faktor yang sangat 
penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Al-
Qur‟an. Karena dalam proses menghafal akan banyak sekali 
ditemui berbagai macam kendala. Oleh  karena itu, untuk 
senantiasa dapat melestarikan hafalan perlu keteguhan dan 
kesabaran, karena kunci utama keberhasilan menghafal Al-
Qur‟an salah satu ketekunan menghafal dan mengulang-ulang 
ayat-ayat yang telah dihafalkannya. 
f) Mampu membaca dengan baik  
Sebelum seorang penghafal melangkah keperiode 
menghafal, seharusnya ia terlebih dahulu meluruskan bacaan 
dan memperlancar bacaannya. Ini maksudnya agar calon 
penghafal benar-benar lurus dan lancar membacanya, serta 
ringan lisannya untuk mengucapakn fonetik arab. Dal hal ini 
hendaknya seorang penghafal terlebih dahulu : meluruskan 
bacaan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, melancarkan 
bacaannya, membiasakan lisan dengan fonetik arab, dan 




tersebut mempunyai fungsional penting dalam menunjang 
tercapainya tujuan menghafal Al-Qur‟an ( ahsin, 1994:54).
18
   
3) Faktor-faktor Pendukung Menghafal Al-Qur‟an 
a) Usia yang ideal 
b) Manajemen waktu 
c) Tempat menghafal yang mendukung 
4) Strategi Menghafal Al-Qur‟an19 
a) Strategi pengulangan ganda 
b) Tidak beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang sedang 
dihafal benar-benar hafal 
c) Menghafal urutan-urutan ayat yang dihafal dalam satu kesatuan 
jumlah setelah benar-benar hafal ayatnya 
d) Menggunakan satu jenis mushaf (Al-Qur‟an) 
e) Memahami (pengertian) ayat-ayat yang dihafal 
f) Memperhatikam ayat-ayat yang serupa 
g) Disetorkan kepada pembina, guru, ustadz, yang ahli 
5) Metode Menghafal Al-Qur‟an. 
Kata metode berasal dari kata Yunani, yaitu metha (melalui 
atau melewati) dan hodos (jalan atau cara) sedangkan menurut kamus 
bahasa Indonesia metode adalah cara kerja yang bersistem guna 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan agar mencapai suatu tujuan 
yang telah di cabangkan. 
Sedangkan menurut menurut istilah  metode adalah suatu cara 
tertentu (khusus) yang  tepat guna menyajikan suatu materi 
pendidikan, sehingga tercapai tujuan pendidikan tersebut, baik berupa 
tujuan jangka pendek. 
a) Metode Wahdah 
Yang dimaksud metode ini, yaitu menghafal satu persatu 
terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Untuk mencapai 
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hafalan awal, setiap ayat dapat dibaca sebanyak sepuluh kali atau 
dua puluh kali atau lebih, sehingga proses ini mampu membentuk 
pola dalam bayangannya 
b) Metode Kitabah 
Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan alternatif 
lain dari pada metode yang pertama. Pada metode ini penulis 
terlebih dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada 
sebuah kertas yang telah disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat 
tersebut dibaca sampai lancar dan benar, kemudian dihafalkannya. 
c) Metode Sima‟i 
Sima‟i artinya mendengar. Yang dimaksud metode ini 
adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode 
ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat 
exstra, terutama bagi penghafal yang tuna netra atau anak-anak 
yang masíh dibawah umur yang belum mengenal baca tulis Al-
Qur‟an. Cara ini bisa mendengarkan dari guru atau mendengarkan 
melalui kaset. 
d) Metode Gabungan 
Metode ini merupakan gabungan antara metode wahdah 
dan kitabah. Hanya saja kitabah disini lebih mempunyai fungsional 
sebagai uji coba terhadap ayat-ayat yang telah dihafalnya. 
Prakteknya yaitu setelah menghafal kemudian ayat yang telah 
dihafal ditulis, sehingga hafalan akan mudah diingat. 
e) Metode Jama‟ 
Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni ayat-ayat yang 
dihafal dibaca secara kolektif, atau bersama-sama, dipimpin oleh 
instruktur. Pertama si instruktur membacakan ayatnya kemudian 
santri atau siswa menirukannya secara bersama-sama.
20
 
Menurut Sakdulloh. Adapun cara untuk memelihara hafalan 
atau meningkatkan mutu hafalan Al-Qur‟an adalah sebagai berikut: 
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1) Takrir sendiri 
Seseorang yang menghafal Al-Qur‟an harus memanfaatkan 
waktu untuk takrir atau untuk menambah hafalan. Hafalan yang 
baru harus selalu ditakrir, minimal setiap hari dua kali dalam 
jangka waktu satu minggu. Sedangkan hafalan yang lama harus 
ditakrir setiap hari atau dua hari sekali. Artinya, semakin banyak 
hafalan harus semakin banyak pula waktu yang dipergunakan 
untuk takrir. 
2) Takrir dalam shalat 
Memanfaatkan hafalannya sebagai bacaan dalam shalat, 
baik sebagai imam atau untuk shalat sendiri. Selain untuk 
menambah keutamaan shalat, cara demikian juga akan menambah 
kemantapan hafalan Al-Qur‟an. 
3) Takrir bersama 
Seseorang yang menghafal Al-Qur‟an perlu melakukan 
takrir bersama dengan dua teman atau lebih. Dalam takrir ini 
setiap orang membaca materi takrir yang ditetapkan secara 
bergantian, dan ketika seorang membaca, maka yang lain 
mendengarkan. 
4) Takrir dihadapan guru 
Seseorang yang menghafal Al-Qur‟an harus selalu 
menghadap guru untuk takrir hafalan yang sudah diajukan. Materi 
takrir yang dibaca harus lebih banyak dari materi hafalan baru.
21
 
Semua pekerjaan atau kegiatan pasti menginginkan hasil 
dan mutu yang baik, begitu pula dengan menghafal Al-Qur‟an. 
Agar seorang penghafal benar-benar menjadi hafizh Al-Qur‟an 
yang representatif, dalam arti ia mampu memproduksi kembali 
ayat-ayat yang telah dihafalnya pada setiap saat diperlukan, maka 
ayat-ayat yang telah dihafal harus dimantapkan sehingga benar-
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benar melekat dalam ingatannya.
22
 Melekat dalam iangatannya 
disini tentunya mencakup ketepatan dalam hal tajwid dan ketepatan 
dalam pengucapannya. Adapun kriteria hafalan Al-Qur‟an yang 
baik adalah sebagai berikut : 
a) Tajwid yang benar 
Ibnu al-Jauzi berkata dalam syairnya (At-Tayyibah fi al-
Qira’ah al-Asyr) “menggunakan tajwid adalah ketentuan yang 
lazim, barang siapa yang mengabaikan maka ia berdosa”. 
Makna tajwid adalah memperhatikan hukum-hukum yang ada 
dalam kitab-kitab tajwid, seperti idgham, ikhfa’, ghunah dan 
mad serta memperhatikan makharijul hurufnya.
23
 
b) Membaca dengan tartil 
Adapun yang dimaksud dengan tartil adalah baik 
sebutan hurufnya, baik mengucapkan kalimatnya, baik waqaf 
ibtidahnya,dan baik murajaahnya. 
c) Lancar membaca 
Kelancaran membaca adalah hal yang paling utama 
dalam menghafal Al-Qur‟an. Lancar disini tidak berarti tanpa 
lupa, karena manusia tidak luput dari lupa, apalagi menghafal 
Al-Qur‟an yang begitu tebal kitabnya. Kelancaran memabaca 
dapat memberikan semangat tersendiri bagi si penghafal untuk 
selalu mentakrir hafalannya, sehingga hafalan Al-Qur‟annya 
akan selalu terjaga. 
Mutu hafalan Al-Qur‟an dikatakan baik apabila bacaannya 
sesuai dengan Tajwid, Fasih, dan lancar bacaannya. Untuk mencapai 
hasil yang seperti itu, tentunya tidak bisa lepas dari cara untuk 
memelihara hafalan Al-Qur‟an. Adapun cara untuk memelihara 
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1) Takhmis Al-Qur‟an, yaitu mengkhatamkan Al-Qur‟an setiap lima 
hari sekali. 
2) Tasbi’ Al-Qur‟an, maksudnya adalah mengkhatamkan Al-Qur‟an 
setiap seminggu sekali. 
3) Mengkhatamkan setiap 10 hari sekali. 
4) Mengkhususkan dan mengulang-ulang (mengkhususkan  satu juz 
dan mengulang-ulangnya selama seminggu), sambil melakukan 
murajaah secara umum. 
5) Mengkhatamkan murajaah hafalan Al-Qur‟an setiap  sebulan 
sekali. 
6) Takrir dalam shalat. 
7) Konsentrasi melakukan murajaah terhadap lima juz terlebih dahulu 
dan mengulang-ulangnya pada waktu yang ditentukan. 
8) Faedah Menghafal Al-Qur‟an 25: 
a) Jika disertai dengan amal saleh dan keikhlasan, maka ini 
merupakan kemenangan dan kebahagia di dunia dan di akhirat. 
b) Orang yang menghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan anugerah 
dari Allah berupa ingatan yang tajam dan pemikiran yang 
cemerlang. 
c) Menghafal Al-Qur‟an merupakan bahtera ilmu, karena akan 
mendorong  seseorang yang hafal Al-Qur‟an untuk berprestasi 
lebih tinggi dari pada teman-temannya yang tidak hafal Al-
Qur‟an, sekalipun umur, kecerdasan, dan ilmu mereka 
berdekatan. 
d) Penghafal Al-Qur‟an memiliki identitas yang baik, akhlak, dan 
perilaku yang baik. 
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e) Penghafal Al-Qur‟an mempunyai kemampuan mengeluarkan 
fonetik arab dari landasan secara thabi‟i (alami), sehingga bisa 
fasih berbicara dan ucapannya benar. 
f) Jika penghafal Al-Qur‟an mampu menguasai arti kalimat-
kalimat di dalam Al-Qur‟an berarti ia telah banyak menguasai 
arti kosakata bahasa arab, seakan-akan ia telah menghafalkan 
sebuah kamus bahasa  arab. 
g) Dalam Al-Qur‟an banyak sekali kata-kata bijak (hikmah) yang 
sangat bermanfaat dalam kehidupan.  
h) Bahasa dan uslub (susunan kalimat) Al-Qur‟an sangatlah 
memikat dan mengandung sastra arab yang tinggi.  
i) Dalam Al-Qur‟an banyak sekali contoh-contoh yang berkenaan 
dengan ilmu nahwu dan sharaf.  
j) Dalam Al-Qur‟an banyak sekali ayat-ayat hukum. 
k) Seorang penghafal Al-Qur‟an setiap waktu akan selalu 
memutar otaknya agar hafalan tidak lupa. Al-Qur‟annya. 
Mempelajari dan menghafal Al-Qur‟an adalah kewajiban 
bagi setiap muslim, karena  Al-Qur‟an adalah sumber hukum Islam 
dan merupakan pedoman hidup bagi umat manusia, yang 
eksistensinya begitu urgen dan bersifat fungsional. Al-Qur‟an 
bukan sekedar memuat petunjuk tentang hubungan manusia 
dengan Tuhan-Nya, tetapi juga mengatur hubungan manusia 
dengan sesamanya (Hablum min Allah wa Hablum min An-nas), 
bahkan hubungan manusia dengan alam sekitar. Untuk memahami 
ajaran Islam secara sempurna, maka langkah awal yang harus 
dilakukan adalah dengan mempelajari dan memahami kandungan 
isi yang terdapat didalam Al-Qur‟an, dan mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten.
26
 
Ada empat esensi utama yang terdapat di dalam Al-Qur‟an, 
yakni, (maw’izhah) nasehat, (Syifa’) obat penawar, (huda) 
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petunjuk, dan (rahmah)  kasih sayang. Dalam Al-Qur‟an tidak ada 
persoalan yang tidak ada dalamnya. Oleh karena itu kesuksesan 
masa depan Islam bersandar pada Al-Qur‟an. 
Dalam ayat lain Allah juga menerangkan bahwa siapa yang 
sungguh-sungguh membaca Al-Qur‟an, mendirikan shalat, dan 
menafkahkan sebagian rezkinya di jalan Allah, maka Allah akan 
menyempurnakan rezkinya dan menambahkan karunia kepadanya. 
Hal ini dapat dilihat pada al-Qur‟an surat al-fathir ayat 29-30 yang 
artinya:  Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab 
Allah, mendirikan shalat dan menafkahkan sebagian dari rezki 
yang kami anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan 
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak 
akan merugi. Agar Allah menyempurnakan kepada mereka pahala 
mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Mensyukuri.
27
 
9) Keutamaan penghafal Al-Qur‟an 
Tidak diragukan lagi bahwa seorang penghafal al-qur‟an, 
mengamalkannya, berperilaku dengan akhlaknya, bersopan santun 
dengan nya di waktu malam dan siang adalah merupakan orang-
orang pilihan terbaik, sebagaimana sabda nabi saw. : 
“sebaik-baik orang islam adalah orang yang belajar al-
quran dan mengajarkannya.” 
Menghafal Al-Qur‟an merupakan suatu keutamaan yang 
besar dan posisi itu selalu ditambahkan oleh semua orang yang 
benar, dan seorang yang bercita-cita tulus, serta berharap pada 
kenikmatan duniawi dan ukhrawi agar manusia nanti menjadi 
warga allah dan di hormati dengan penghormatan yang sempurna. 
Keutamaan penghafal Al-Qur‟an : 
Banyak ayat Al-Qur‟an dan hadits Nabi Muhammad SAW 
yang menunjukkan keutamaan dan kemuliaan para Hafiz Al-
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Qur‟an dan pahala yang akan dianugerahkan kepada mereka. Di 
antara keutamaan itu antara lain: 
1. Orang-orang yang mempelajari, menghafal dan mengamalkan  
Al-Qur‟an termasuk orang-orang pilihan Allah SWT  untuk 
menerima warisan kitab suci Al-Qur‟an. Dalam Tafsir Al-
Luhab Karya M. Quraish  Shihab membaca ataupun menghafal 
Al-Qur‟an hendak diikuti dengan pengkajian maknanya serta 
pengalaman tuntunannya. Membaca dan menghafalkan Al-
Qur‟an akan membawa manfa‟at dan mendapatkan pahala.
28
 
2. Orang-orang yang mempelajari, menghafal dan mengamalkan 
Al-Qur‟an, maka pada hari Kiamat kedua orang tuanya akan 
dipakaikan mahkota yang cahayanya lebih indah dari cahaya 
matahari yang masuk di dalam rumah-rumah di dunia. 
3. Menghafal Al-Qur‟an adalah keistimewaan umat islam, karena 
Allah telah menjadikan umat terbaik di kalangan manusia dan 




Menurut Imam Namawi Dalamn kitabnya At-Tibyan Fi Adabi 
Hamalati. Al-Qur‟an manfaat dan keutamaan tersebut ialah sebagai  
berikut: 
a. Al-Qur‟an adalah pemberi syafaat pada hari kiamat bagi umat 
manusia yang membaca, memahami dan mengamalkan. 
b. Para penghafal Al-Qur‟an telah dijanjikan derajat lebih tinggi 
di sisi Allah SWT, pahala yang besar, serta penghormatan 
diantara sesame manusia.   
c. Al-Qur‟an menjadi hujjah atau pembela bagi pembacanya serta 
sebagai pelindung dari siksaan api neraka. 
d. Para penghafal Al-Qur‟an, khususnya para penghafal Al-
Qur‟an yang kualitas dan kuantitas bacaannya lebih bagus akan 
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bersama malaikat yang selalu melindungi dan mengajak pada 
kebaikan. 
e. Para penghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan fasilitas  khusus 
dari Allah SWT, yaitu  berupa  terkabulnya segala harapan, 
serta harapan, serta keinginan, tanpa harus memohon dan 
berdoa.  
f. Para penghafal Al-Qur‟an berpotensi untuk mendapatkan 
pahala yang banyak karena sering menbaca (takrir) dalam 
mengkaji Al-Qur‟an, 
g. Para penghafal Al-Qur‟an diprioritaskan untuk menjadi imam 
dalam shalat. 
h. Para penghafal Al-Qur‟an  menghabiskan sebagian besar 
waktunya untuk mempelajari  dan mengajarkan sesuatu yang 
bermanfaat dan bernilai ibadah. 
i. Para  penghafal  Al-Qur‟an  itu  adalah  para  ilmuan. 
j. Para penghafal   Al-Qur‟an adalah keluarga Allah SWT. 
k. Para penghafal Al-Qur‟an adalah orang-orang yang mulia dari 
umat rasulullah SAW. 
l. Para penghafal Al-Qur‟an  Kedudukannta hamper sama dengan 
Rasulullah SAW. 
m. MENGHAFAL Al-Qur‟an adalah salah satu kenikmat  paling 
besar yang telah diberikan oleh Allah SWT kepada orang yang 
menghafalkan Al-Qur‟an. 




10) Pentingnya menghafal Al-Qur‟an  
Kegiatan menghafal Al-Qur‟an mempunyai urgensi yang 
tidak bisa dipandang sebelah mata. Terlebih pada masa kini, yang 
telah banyak terjadi  usaha terhadap pemalsuan ayat-ayat Al-
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Qur‟an, tentu nilai penting ini sangat bertambah  nilai penting ini 
akan membawa kemanfaatan, baik untuk diri penghafal sendiri 
maupun untuk kaum muslimin seluruhnya. Beberapa faktor yang 




1.  Menjaga Keautentikan Al-Qur‟an 
Setiap orang muslim pastilah meyakini bahwa Al-
Qur‟an merupakan satu-satunya kitab suci yang terjaga 
keasliannya sejak zaman dahulu hingga nanti. Adapun di antara 
cara Allah SWT, menjaga Keasliannya Al-Qur‟an ialah dengan 




2. Sarana syiar dan dakwah 
Hafiz Al-Qur‟an juga bisa menjadi sarana syiar dan 
dakwah islam selain terdapat  sarana-sarana yang lain. 
3. Mempertinggi frekuensi Qiro‟atul  Qur‟an 
Tentunya akan terjadi perbedaan antara hifzil Qur‟an  
dengan selainnya dalam frekuensi  Qiratul Qur‟an. Hal ini 
disebutkan karena seorang hafiz diharuskan mengulang hafalan  
Al-Qur‟an, dengan membaca kembali hafalannya dengan 
jumlah tertentu setiap harinya sehingga hafalan itu tidak hilang. 
4. Sebagai dzikir  
Maksudnya dari dzikir di sini adalah mengingat. 
Dengan di pengulangan hafalan Al-Qur‟an setiap harinya 
seakan dia selalu membaca kitab pedoman hidupnya. Sehingga 
dia akan selalu ingat akan rambu-rambu yang harus dia taati. 
5. Mempermudah telaah ilmiah 
Al-Qur‟an merupakan sumber ilmu, yang di dalamnya 
tercakup segala hal tampa terkecuali, maka dengan menghafal 
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Al-Qur‟an, kemudian  mempelajari ilmu-ilmu yang terkandung 
di dalamnya, pengetahuan dan wawasan kita akan semakin 
bertambah sejalan dengan hafalan Al-Qur‟an yang dimilikinya. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Sebelum penulis mengadakan penelitian studi tentang Penerapan 
Pondok Pesantren Anshor As-sunnah dalam menerapkan metode tahfidz Al-
Qur‟an. Penulis dengan segala kemampuan berusaha menelusuri dan menelaah 
berbagai hasil kajian antara lain: 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Liana hikmah  Universitas islam negeri SMH 
Banten, 2019. Dengan Judul “metode di salafi ( Studi di Pondok Pesantren 
Mabdail Falah”. Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu bagaimana 
metode dakwah bil qolam yang digunakan di Pondok Pesantren Mabdail 
Falah, apa saja faktor hambatan yang dihadapi dalam metode dakwah di 
Pondok Pesantren Mabdail Falah. Penelitian ini mengunakan metode  
penelitian kualitatif penologi. Penelitian kualitatif juga bertujuan 
memahami subjek penelitian secara mendalam dan persifat pretatif. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan metode dakwah yang digunakan di 
Pondok Pesantren Mabdail Falah yaitu bil-lisan dan bil qolam, di dalam 
dakwah bil-lisan terdapat metode ceramah, metode Tanya jawab, metode 
praktek, metode holagoh atau membaca kita bersama-sama. Sedangkan 
dakwah bil qolam di Pondok Pesantren Mabdail Falah membuat sabuah 
tulisan atau risalah-risalah yang mencakup keagamaan, serta hambatan-
hambatan yang di hadapi dalam berdakwah. Perbedaan dari penelitian 
diatas dengan membedakan dengan penelitian penulis adalah penulis fokus 
untuk mengetahuan bagaimana  metode dakwah Tahfidz Al-Qur‟an di 
Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah.
33
      
2. Penelitian ini dilakukan oleh Agi M. Abdul Ghani Universitas Islam 
Negeri Sunan gunung djati bandung, 2015. Dengan Judul “metode dakwah 
pondok pesantren Al-ukhuwah panembang kaler cianjur”. Adapun 
                                                             
33





rumusan masalah penelitian ini yaitu metode apa yang digunakan oleh 
pesantren Al-ukhuwah dalam menjalankan kegiatan dakwahnya. materi 
apa yang disampaikan pesantren tersebut kepada para santrinya. 
bagaimana hasil yang dicapai oleh pesantren Al-ukhuwah, dalam kegiatan 
dakwanya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif. Hasil 
penelitian metode yang digunakan dalam kegiatan dakwah pondok 
pesantren Al-ukhuwah sangat beragam, tergantung kebutuhanya. Materi 
yang disampaikan merupakan hasil dari pengawinan nilai agama dan 
budaya. Serta hasil yang dicapainya, dapat merubah pola piker santri dan 
masyarakat, terhadap nilai-nilai agama dan budaya, yang selalu dianggap 
bertolak belakang. Yang membedakan dari penelitian diatas dengan 
membedakan dengan penelitian penulis adalah penulis fokus untuk 




3. Penelitian ini di lakukan oleh Muhammad amin institut agama islam 
negeri IAIN syekh nurjati cirebon, 2016. Dengan judul “metode dakwah  
ustadz miqdad baharun  dan perubahan masyarakat”. Dengan rumusan 
masalah bagaimana kondisi masyarakat kelurahan watubelah yang tinggal 
di sekitar pondok pesantren Al khairiyah sebelum adanyak ustadz miqdad 
baharun yang kemudian mendirikan pondok pesantren al khairiyah,  
metode dakwah apa yang digunakan oleh ustadz miqdad baharun dalam 
menyampaikan dakwahnya kepada masyarakat kelurahan watubelah yang 
tinggal di sekitar pondok pesantren al khairiyah, perubahan apa saja yang 
terjadi pada masyarakat kelurahan watubelah yang tinggal di sekitar 
pondok pesantren al khairiyah sesudah adanya ustadz miqdad baharun 
.penelitian ini  penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menjelaskan 
fenome atau masalah dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan 
data sedalam-dalamnya yang tidak mengutama kan besarnya atau samling. 
Yang membedakan dari penelitian diatas dengan membedakan dengan 
penelitian penulis adalah penulis fokus untuk mengetahuan bagaimana 
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Penerapan  Pondok Pesantren 
Anshor As-Sunnah Dalam 









Metodologi penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan dengan 
masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan dicarikan cara 
pemecahannya.
36
 Metodologi penelitian adalah proses atau cara ilmiah untuk 
mendapatkan data yang akan digunakan untuk keperluan penelitian. Metodologi 
juga merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode.  
A. Jenis dan Pendekatan penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
pendekatan deskriptif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 
jenis penelitian kualitatif.
37
 Penelitian kualitatif berwilayah pada ruang 
yang sempit dengan tingkat variasu yang rendah, namun dari penelitian 
tersebut nantinya dapat berkembang secara luas sesuai dengan keadaan 
lapangan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Penulis menggunakan pendekatan deskriftif  kualitatif, yaitu 
dengan melakukan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang  dan prilaku yang dapat 
diamati. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Anshor As-
sunnah di Desa Tanjung Belit Kecamatan Kampar, Provinsi Riau. Waktu 
Penelitian penulis melakukan penelitian ini setelah proposal diseminarkan. 
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C. Sumber Data 
Untuk menjaring data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, 
maka penulis menggunakan dua sumber sebagaimana yang telah lazim 
digunakan dalam penelitian kualitatif, kedua sumber tersebut adalah: 
a. Sumber Data Primer 
Data primer, yaitu data yang diperoleh dari wawancara dan 
observasi. 
Adapun sumber data primer digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah berasal dari hasil wawancara dengan kepala sekolah Pondok 
Anshor As-Sunnah, Pembina Tahfidz  Al-Qur‟an, Dan Beberapa Orang 
Santri Wati. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber Data Sekunder yaitu data yang diperoleh dari literature, 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini ada 8 orang ( 1 Ustad dan 3 Ustazah),  
yaitu  Pimpinan Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah Di Desa Tanjung Belit 
Kecamatan Kampar Ustad Herison, dan pembina Tahfidz Al-Qur‟an Ustazah 
Elviza, Ustazah Amel, Ustazah Sholeha. Dan 4 orang santri wati yang ada di 
Pondok Pesantren Anshor As-sunnah. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian ini diproleh dengan beberapa cara, yakni: 
1. Observasi  
Nasution menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu 
fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
38
 
Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan diselidiki.
39
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Dalam hal ini, peneliti dengan berpedoman kepada desain 
penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian untuk mengamati 
langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan. Metode ini 
penulis gunakan untuk memperoleh data tentang cara yang dilakukan oleh 
lembaga pendidikan pondok pesantren Anshor As-Sunnah di Desa 
Tanjung Belit Kecamatan Kampar, dalam upaya bagaimana Aktivitas 
Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah dalam Membina Tahfidz Al-Qur‟an. 
Adapun jenis Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi partisipasi. 
2. Wawancara 
Secara sederhana, wawancara diartikan sebagai seni menantakan 
sesuatu dengan alat pertanyaan yang benar.
40
Wawancara atau 
Interviewadalah sebuah percakapan langsung (face to face) antara peneliti 
dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab.
41
 
Dalam penelitian ini, proses interview (wawancara) dilakukan 
untuk mendapatkan data dari informan tentang Tahfidz Al-Qur‟an di 
Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah  Di Desa Tanjung Belit Kecamatan 
Kampar.  
Dalam hal ini peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan, 
terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan  informan bertugas 
untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. Meskipun 
demikian, informan berhak untuk tidak menjawab pertanyaan yang 
menurutnya privasi atau rahasia. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, agenda dan sebagainya.
42
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F. Validitas Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji 
validitas dan reabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat 
dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 
dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.
43
 
Selanjutnya untuk menjaga keabsahan data dan hasil penelitian 
kualitatif, digunakan uji validitas data dengan menggunakan model triangulasi 
metode. Triangulasi dapat memanfaatkan peneliti, sumber data, metode dan 
teori. Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan penelitian menggunakan 
Triangulasi metode dilakukan untuk melakukan pengecekan terhadap 
penggunaan metode pengumpulan data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode observasi atau apakah hasil observasi 





G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
lain, sehingga dapat mudah difahami, dan temuannya dapat diinformasikan 
kepada orang lain.
45
 Teknik analisis data bertujuan untuk menganalisa data 
yang telah terkumpul dalam penelitian ini. Setelah data dari lapangan 
terkumpul dan disusun secara  sistematis, maka langkah selanjutnya penulis 
akan menganalisa data tersebut.
46
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif. Teknik analisis data deskriptif kualitatif yaitu data analisa dengan 
menggambarkan atau memaparkan fenomena-fenomena dengan kata-kata atau 
kalimat, kemudian data tersebut dianalisis dan memperoleh kesimpulan. 
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a. Reduksi data, yaitu membuat abstrak seluruh data yang diperoleh dari 
seluruh catatan lapangan hasil observasi wawancara dan pengkajian 
dokumen. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisa data yang 
menajamkan, mengharapkan hal-hal penting, menggolongkan dan 
mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan dan 
mengorganisasiankan data agar sistematis serta dapat membuat dan 
simpulan yang bermakna. Jadi, data yang tidak diperoleh melalui 
observasi, wawancara dan pengkajian dokumen dikumpulkan, diseleksi 
dan dikelompokkan, kemudian disimpulkan dengan tidak menghilangkan 
nilai data itu sendiri. 
b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dalam pengambilan tindakan. 
Proses penyajian data ini mengungkapkan secara keseluruan dari 
sekelompok data yang diperoleh agar mudah dibaca dan dipahami, yang 
saling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitan kualitatif 
adalah dengan teks yang bersifat naratif
47
. Data dapat menggambarkan 
bagaimana proses Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Anshor As-
Sunnah.  
c. Kesimpulan dan verifikasi, yaitu data yang sudah diatur sedemikianrupa 
(dipolakan, difokuskan, disusun secara sistematis) kemudian sehingga 
makna data dapat ditemukan. Namun, kesimpulan tersebut hanya bersifat 
sementara dan umum. Untuk memperoleh kesimpulan yang “ grounded” 
maka perlu dicari data lain yang baru untuk melakukan pengujian 
kesimpulan terhadap Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok Pesantrean Anshor As-
Sunnah . 
Dengan kegiatan mereduksi data, dan penyimpulan terhadap hasil 
penelitian yang dilakukan memberikan kemudahan pembaca dalam 
memahami proses dan hasil dari penelitian tentang Tahfidz Al-Qur‟an di 
Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah di Desa Tanjung Belit Kecamatan 
Kampar. 
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GAMBAR UMUM PONDOK PESANTREN  
ANSHOR AS-SUNNAH 
 
A. Profil  Pondok  Pesantren  Anshor As-Sunnah 
Kemajuan dan perkembangan dalam segala hal selalu bergerak dengan 
cepat, disatu sisi hal tersebut berdampak Positif bagi kemajuan umat namun 
dilain sisi menjadi fakor meluasnya pengaruh dan budaya yang tidak sesuai 
dengan moralitas dan akhlak bangsa Indonesia sehingga menimbulkan 
penyimpangan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Dengan alasan inilah Ustad. MUHAMMAD HERISON, S.Ag yang 
merupakan tokoh yang tangguh dalam bidang agama dan berusaha 
membangun tembok untuk membetengi masyarakat dari segala penyimpangan 
yang telah menusuk hati masyarakat dan senantiasa berada dijalan di ridhoi 
oleh Allah SWT, berdasarkan Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah SAW, 
sehingga selamat di dunia dan di akhirat. Maka secara singkat pada tahun 
2001 didirikanlah Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah.  
Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah yang bertujuan mendidik 
santri/wati agar membentuk insan yang bertaqwa dan berakhlak mulia dengan 
dibekali ilmu pengetahuan agama dan umum, serta pemahaman terhadap Al-
Qur‟an dan Sunnah sesuai dengan Manhaj Ahlusunnah Wal Jamaah yang 
diaplikasikan dalam kemampuan santri/wati agar menjadi Hafidz Al-Qur‟an, 
Hadist, Penguasaan Bahasa Arab serta Pemahaman Akidah yang benar dan 
pengembangannya menurut ulama salaf. 
1. Visi Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah 
Visi Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah untuk terwujudnya 
masyarakat Madrasah Anshor Al- Sunnah yang ta‟at, dinamis, rukun, 
berprestasi dan terampil, serta terwujudnya Pondok Pesantren Anshor Al- 
Sunnah sebagai lembaga pendidikan yang berkualitas dan unggul di 




2. Misi Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah 
Misi  Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah berupa kegiatan jangka 
panjang dengan arah yang jelas, berikut ini merupakan Misi yang 
dirumuskan berdasarkan Visi diatas:  
a. Mewujudkan masyarakat yang Islami, berwawasan yang luas, 
berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa  
b. Meningkatkan rasa ukhkuwah Islamiyah pada lingkungan madrasah  
c. Mewujudkan ketenagaan yang bekualitas, cerdas, loyal, inovatif dan 
kreatif  
d. Mewujudkan kinerja guru dan karyawan yang profesional, solid dan 
harmonis  
e. Mewujudkan masyarakat madrasah yang terampil serta dapat dirasakan 
mamfaatnya oleh masyarakat.  
 
Gambar 4.1 Gedung Belajar Santri Ponpes Anshor Al-Sunnah 
 
3. Keadaan Masyarakat Sekitar  
Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah terletak di Jl. Ongku Mudo 
Sangkal RW 03 RT 04 Kel. Air Tiris Kec. Kampar Kab. Kampar Propinsi 
Riau. Air Tiris merupakan Kelurahan yang cukup maju dibandingkan 
dengan Kecamatan yang lainnya. Kemajuan ini didukung oleh berbagai 
faktor diantaranya letak geografis yang sangatdekat dengan pusat kota dan 
pusat pendidikan di Kabupaten Kampar, Kondisi ini sangat berpengaruh 
terhadap pola berpikir, sosial kemasyarakatan dan status ekonomi yang 




Anshor Al-Sunnah untuk beradaptasi secara langsung dengan masyarakat, 
sehingga keberadaanya sangat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat luas.  
4. Organisasi Kelembagaan  
Secara umum Ustad. MUHAMMAD HERISON, S.Ag merupakan 
pengasuh sekaligus  pimpinan Pondok dan dibantu oleh tenaga pengajar, 
namun guna menunjang kelancaran proses kegiatan pembangunan dan 
perkembangan Pondok Psantren Anshor Al-Sunnah seperti sarana dan 
prasarana, maka pada tahun 2001 Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah 
membentuk organisasi kelembagaan yang diberi nama Yayasan Anshor 
Al-Sunnah yang terdiri atas Ketua (Drs. H. MASRI MAAHU, M.Si), 
Wakil Ketua (AWALUDDIN, A.Md), Skretaris (MASRIZAL, S.Pd) dan 
bendahara (H. RAMLI).  










  Gambar 4.2 sedang melakukan belajar mengajar 
Dorongan masyarakat untuk memasukan anaknya menuntut ilmu di 
Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah cukup tinggi, mereka yang datang 
untuk belajar di Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah secara umum 
berasal diluar dari kecamatan Air Tiris bahkan ada yang berasal dari 
Kabupaten lain diluar dari Kabupaten Kampar bahkan diluar dari Propinsi 
Riau (Propinsi Sumatra Barat). Pada saat ini jumlah santri / wati 464 orang 




Alumni tersebut melanjutkan pendidikannya kejenjang yang lebih 
tinggi seperti : Islamic University Of Madinah Al Munawarrah, LIPIA, 
MA’HAJ ARROYA, Universitas Muhammadiyah Jakarta, UIN Sultan 
Syarif Kasim, Universitas RIAU, AKBID Medan, dan  STIKES Kampar.  
Pada tahun ajaran 2010/2011 jumlah tenaga pengajar di Pondok 
Pesantren Anshor Al-Sunnah berjumlah 49 orang, ustad berjumlah 26 
orang dan ustazah 23 orang serta memiliki karyawan  sebanyak 2 orang.  
Kualifikasi pendidikan tenaga pengajar terdiri atas tamatan Pondok, 
S1, S2, dan S3 yang berasal dari tamatan dalam dan luar negeri, seperti 
(LIPIA Jakarta, IAIA Jakarta, IAIN Imam Bonjol, UIN Suska Riau,Islamic 
University of Madinatul Munawwarah,  UKM Malaysia, King Sa‟ud 
University Riyadh Saudi Arabia)  
6. Kegiatan Pendidikan dan Metoda Pembelajaran  
Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah merupakan lembaga 
pendidikan Madrasah yang menggunakan dua kurikulum yaitu : 
a. Kurikulum Salafiyah yaitu dengan menggunakan referensi (kitab 
kuning). 
b. Kurikulum Khalafiyah yaitu pendidikan formal yang ditandai dengan 
dibukanya Madrasah Tsanawiyah pada tahun 2001, maka selanjutnya 
pada tahun 2004 dubukanya Madrasah Aliyah.  
7. Ciri Khas Pendidikan 
Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah menyelenggarakan dan 
mengembangkan diri sebagai lembaga pendidikan islam yang bertujuan 
untuk mendidik generasi penerus bangsa tentang berbagai ilmu 
pengetahuan agama dan umum.  
Ciri khas dari Pondok Pesantren Anshor  Al-Sunnah adalah, 
membentuk santri/wati yang Hafizd Al Qur‟an.  
8. Prestasi yang Pernah di Raih  
Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah sampai saat ini pernah 




Bahasa Arab, Pidato Tiga Bahasa, Tafsir Al Qur‟an, Tahfizd Qur‟an (5, 
10, 15, 20, dan 30 juz), baik ditingkat Kecamatan, Kabupaten, Propinsi 
maupun Nasional.  
9. Kegiatan Ektrakurikuler  
Untuk membekali santri/wati agar menjadi insan yang mandiri  
maka Pondok Pesantren Anshor Al-Sunnah memberikan kegiatan 
tambahan kepada santri/wati seperti Tapak Suci, Muhadharah, Menyablon, 
Menjahit/menyulam serta Pengembangan Ekonomi Pondok Pesantren 
Anshor Al-Sunnah melalui Peternakan Sapi dan Koperasi. 
 
 
Gambar 4.3  Gedung Latihan Tapak Suci 
 
B. Visi dan  Misi Pondok  Pesantren  Anshor As-Sunnah 
1. Visi 
Mewujudkan generasi muda Muslim agar menjadi insan-insan yang 
bertakwa dan berakhlak mulia yang dibelaki ilmu-ilmu pengetahuan serta 
pemahaman terhadap Al-Qur‟an dan Sunnah sesuai manhaj (Metode) 
Ahlussunnah wal jama‟ah yang di Aplikasikan dalam kemampuan santri 
untuk menjadi Hafizd Al-Qur‟an dan Hadits, Penguasaan Bahasa Arab dan 
Inggris serta pemahaman Akidah yang benar, serta terwujudnya Pondok 
Pesantren Anshor Al-Sunnah sebagai lembaga pendidikan yang 
berkualitas. 




a. Unggul dalam pengembangan kurikulum  
b. Unggul dalam proses pembelajaran  
c. Unggul dalam pengembangan SDM Pendidikan  
d. Unggul dalam prestasi akademik  
e. Unggul dalam prestasi non akademik  
f. Unggul dalam iman dan taqwa, dan  
g. Unggul dalam budi pekerti yang mulia 
2. Misi 
Untuk mencapai visi tersebut, perlu dilakukan suatu misi berupa 
kegiatan jangka panjang dengan arah yang jelas, berikut ini merupakan 
yang dirumuskan berdasarkan visi atas.  
a. Mewujudkan masyarakat yang Islami, berwawasan yang luas, 
berakhlak mulia, beriman dan bertaqwa.  
b. Meningkatkan rasa ukhkuwah Islamiyah pada lingkungan Pondok 
Pesantren  
c. Mewujudkan ketenagaan yang berkualitas, cerdas, loyal, inovatif dan 
kreatif  
d. Mewujudkan kinerja guru dan karyawan yang propesional, solid dan 
harmonis  
e. Mewujudkan masyarakat di lingkungan pondok pesantren Anshor Al-




2.  Data  Tenaga  Pengajar  Pondok  Pesantren  Anshor-Sunnah 
 Tenaga  Pondok  Pesantren  Anshor  As- Sunnah  terdiri  dari  
Guru  Tetap /PNS, Guru  Honor pusat, Guru  Honor Tk  I,  Guru  Honor  
Tk  II,  Guru  Honor  Bp.3/ Yayasan, Guru  Honor  Komite, Pegawai  TU  
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Tabel  4.1 
Data Tenaga Pengajar  Pondok  Pesantren  
Anshor  As-Sunnah 
 
No                         Nama             Jabatan 
1. MUHAMMAD  HERISON, S.Ag Pimpinan dan kepala 
madrasah tsanawiyah 
2. Azhari, MA Kepala madrasah aliyah  
3. Ahmad  Faisal, Lc Kepala pendidikan diniyah 
formal ulya 
4. Fiddian dini, Lc Kepala pendidikan diniyah 
formal wustha 
5. Adzal  Handayani, M.pd Kepala madrasah ibtidaiyah 
plus 
6 Yulianis, S.pd. I  Kepala tahfizul Qur‟an 
7 Ade cakra, S.pd.I Ketua panti anhor al-sunnah 
8. Al zenri, S.pd.I Kepala tata usaha  
9. Rimon  Masas, S.Pd. I Bendahara 
10. Iswahyudi, S.Ud, M.H Wakil bidang kurikulum dan 
Pembina 
11. Masril, S.pd.I Wakil bidang kesiswaan 
12. Syafrizal, S.HI Wakil bidang kesantrian, 
Pembina 
13. Alpani, S.pd.I Wakil bidang sarana prasaran 
dan Pembina 
14. Rahmad Fadillah, S.pd Wakil bidang humas dan 
wakil kelas 
15. Muzda  Leni, S.pd Kepala perpustakaan dan wali 
kelas 
16. Muhammad Ulpiarnis, S.sos Staf  tata usaha 
17. Zulfikar, S.pd.I Staf  tata usaha 
18. Dedi Candra Staf  tata usaha 
19. Mukhtar Staf  tata usaha 
20. Zulni  Putra, S.ud Staf waka humas, Pembina 
dan wali kelas 
21. Azka abdillah Staf  waka humas dan staf tata 
usaha 
22. Auzan Qashdi, S.pd Staf  waka kurikulum dan wali 
kelas 
23. Muhammad Muftih Fashlih, M.pd Staf  waka kurikulum dan 
Pembina 
24. Naldi syaipur rahman, S.ud Staf  waka kesiswaan dan 
Pembina 





No                         Nama             Jabatan 
26. Heriono Staf  waka sarana prasarana 
dan Pembina 
27. Syamsu rijal Staf  waka sarana prasarana 
28. Muhammad Amin, A.Md Staf  tahfizul Qur‟an, Pembina 
29. Rosmi, S.Pd.I Staf  kepala perpustakaan dan 
wali kelas 
30. Aqsal Ilham Wali kelas 
31. Ahmad  ifwan Pembina dan wali kelas 
32. Try  Wahyudi, S.Pd.I Pembina 
33. Said Almuhajir, S.Si Wali kelas 
34. Muhammad Darwis Pembina 
35. Niko Wiranata Pembina 
36. Irfan Hazri, S.pd Wali kelas 
37. Alfian Arman, S.pd Pembina dan wali kelas 
38. Askhar, S.pd Pembina 
39. Elvianis Pembina 
40. Umi salmiza Guru kelas MI plus 
41. Haryati, S.pd Pembina/ guru kelas MI plus 
42. Hilma Tuttoyyibah, S.pd Pembina/ guru kelas MI plus 
43. Hayatunnufus, A.Md Pembina/ guru kelas MI plus 
44. Purnama elsa lisbar, s.ud Pembina  
45. Zahratul jannah Pembina wali kelas 
46. Amrijas, A.Md  
47. Nurhayati mardhotillah Pembina/ guru kelas MI Plus 
48. Drs. Ali annur - 
49. Indra marta , S.Si Wali kelas 
50. Drs. Ali Anuar - 
51. Indra  munir, S.Si  
52. Azriman, S.pd - 
53. Nuryadi, S.Ag - 
54. Zamhasri  - 
55. Rahmat akbar, S.Pd Wali kelas 
56. Dahmizar, M.Pd  
57. Rahmad hidayat, Lc  
58. Afrilda yennita, S.Pd Wali kelas 
59. Afriyanti, S.Pd Wali kelas 
60. Alfi hikmah , S.Pd  Wali kelas 
61. Alvi husna, A.Md  
62. Dahlia, S.Ud Wali kelas 
63. Desi hastuti, S.Pd Wali kelas 
64. Desri jumiarti, S.Pd Wali kelas 
65. Elkasmira, S.Si  
66. Elmida surati, SE Wali kelas 




No                         Nama             Jabatan 
68. Fidyatul hasanah  
69. Hafizah aisya, S.Pd Wali kelas 
70. Ida yani, S.pd  
71.  Junainah, S.Pd Wali kelas 
72. Martina susanti, S.Pd Wali kelas 
73. Liza Safitri, S.Pd Wali kelas 
74. Dra. Rosdiana Wali kelas 
75. Nuraini, S.Pd Wali kelas 
76. Nurbaiti, S.Pd Wali kelas 
77. Hayatunnufus, S.Pd Wali kelas 
78. Nurhafiyah fitri, S.Ag, M.Pd.I  
79. Nurza linda, S.Pd Wali kelas 
80. Rida rosa marena, M.Pd.I Wali kelas 
81. Rina silvia relita, S.sos  
82. Rita herawati, S.HI Wali kelas 
83. Rizka yanti mala, S.Pd  
84. Reni elfina, S.Pd  
85. Mitra dewi, S.Pd  
86. Syafriati, S.Sos Wali kelas 
87. Yusni darni, S.Pd Wali kelas 
88. Zahara fitri, S.Pd.I  
89. Zamziharti, S.Pd Wali kelas 
90. Soleha, S.Pd Wali kelas 
91. Nurul hafizah  
92. Apendi   
93. Ardi wahyudi  Kepala Pembina MI plus 
94. Ilham akbar, S.Pd.I  
95. Isnatul husna, SE  
96. Melsi azmi, S.Pd.I - 
97. Nur alizah Guru kelas MI plus 
98. Ratih putri yana, S.Sos Guru kelas MI plus 
99. Ria rospita, S.Pd.I  
100. Robi‟ah  S.abduka Wali kelas 
101. Yelsi angraini, S.Pd Guru kelas MI plus 
102. Irhama , S.Pd.I Waka kurikulum MI plus 
103. Nita Diana, S.Pd.I Guru kelas MI plus 
104. Humairah, S.Pd.I Wali kelas 
105. Hafizd amrillah, Lc  
106. Arfina adha, S.Pd Wali kelas 
107. Zulfahmi, S.Pd.I  
108. Mhd. Hafiz, S.Pd Wali kelas 
109. Rahmilawati, S.Pd.I Guru kelas MI Plus 




No                         Nama             Jabatan 
111. Sri delsi, S.Pd Guru kelas MI plus 
112. Zaky murad Wali kelas 
113. Aznur ridho - 
114. Mismar  ma‟ahu Pegawai puskestren 
115. Nurman  Prmbins tapak suci 
116. Yusnali  
117. Hendri zaputra Satpam 
118. Erizon effendi Satpam 
119. Aidil azhar Satpam 
120. Muhammad satria Satrpam 
121. Anromi  Pegawai  kebersihan 
122. Rozali Pegawai  kebersihan 
123. Rusman  Pegawai  kebersihan 
124. Erisman  Pegawai  kebersihan 
125. Fitra wandi Pegawai  kebersihan 
126. Nurmawilis  Pegawai  kebersihan 
127. Nurzawati  Tukang dapur 
128. Dasril  Tukang dapur 
129. Ernawati  Tukang dapur 
130. Nadhea herland - 
131. Amelia syahrani Pembina 
132. Suci lestari, S.Pd Guru kelas MI plus 
133. Auditya utari ulfa - 
134. Melia herianti, S.pd Guru kelas MI plus 
135. Nanang kurniawan, lc Wali kelas 
136. Hasbi ash siddiqy, lc  
137. Urwatul ikhwan, Lc Staf  Pembina tahfidz 
138. Fatimah azzahra Staf perpustakaan 
139. Nurus hasanah, S.Pd  
140. Yulmiwati Staf perpustakaan 
141. Miftahul hidayah Staf perpustakaan 
142. Irfan umar Pegawai  kebersihan 
143. Ravica rahmadani Pembina dan Wali kelas 
144. Sasi purnama Pegawai dapur  
145. Nuryani  Pegawai kebersihan 
146. Ahmad syafii, S.Pd Wali kelas 
147. Elviza, S.Pd  
148. Andika prayoga  
149. Dr. lukman, MA  
150. Ilma mufidah, S.Pd  
151. Khairul fiqri, S.Pd Wali kelas 
152. Asril Pegawai kebersihan 





C. Sarana dan prasarana 
Kondisi sarana dan prasarana di pondok pesantren Anshor As-sunnah 
sebagai berikut :  
 


















1 Ruang Kelas  29 20 9 2 4 3 
2 Ruang Asrama 40 - 4  4 4 
3 Perpustakaan  1 - - 1 - - 
4 R. Lab. IPA  - - - - - - 
5 R. Lab. Biologi  - - - - - - 
6 R. Lab. Fisika  - - - - - - 
7 R. Lab. Kimia  - - - - - - 
8 R. Lab. Komputer  1 - 1 - 1 - 
9 R. Lab. Bahasa  - - - - - - 
10 R. Pimpinan - - - - - - 
11 R. Guru  1 - 1 1 - - 
12 R. Tata Usaha  1 - 1 1 - - 
13 R. Konseling - - - - - - 
14 Tempat Beribadah 2 - 2 - - - 
15 R. UKS  - - - - - - 
16 Jamban 15 3 3 3 3 - 
17 Gudang 1 - 1 1 - - 
18 R. Sirkulasi  - - - - - - 
19 Tempat olah raga 4 - 2 1 1 - 
20 R. Organisasi 
Kesiswaan  
- - - - - - 











D. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Anshor As-sunnah 
 






















Pimpinan  Pondok 
Muhammad  Herison, Sag 
Kepsek. Mts 
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Berdasarkan tentang metode dakwah tahfidzh Al-Qur‟an di pondok 
pesantren anshor as-sunnah didesa tanjung belit kecamatan Kampar., dapat 
disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Anshor As-Sunnah telah menerapkan 
metode tahfidz yaitu penerapan metode wahdah, penerapan metode sima‟i, 
penerapan metode kitabah,penerapan metode gabungan, penerapan metode 
jama‟. Penerapan  Metode ini berjalan dengan baik. 
Penerapan Metode wahdah, Metode ini dilakukan dengan menghafal 
satu perastu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya. Setelah benar-benar 
hafal barulah dilanjutkan pada ayat-ayat berikutnya hingga mencapai satu 
halaman. Setelah ayat-ayat dalam satu halaman, maka gilirannya menghafal 
urutan-urutan ayat dalam satu halaman. Dan metode ini, yaitu menghafal satu 
persatu terhadap ayat-ayat yang hendak dihafalnya.  
Penerapan Metode sima’i, Sima‟i artinya mendengar. Yang dimaksud 
metode ini adalah mendengarkan sesuatu bacaan untuk dihafalkannya. Metode 
ini akan sangat efektif bagi penghafal yang mempunyai daya ingat exstra, 
terutama bagi penghafal yang tuna netra atau anak-anak yang masíh dibawah 
umur yang belum mengenal baca tulis Al-Qur‟an. Cara ini bisa mendengarkan 
dari guru atau mendengarkan melalui kaset.  
Penerapan Metode Kitabah artinya menulis. Metode ini memberikan 
alternatif lain dari pada metode yang pertama. Pada metode ini penulis terlebih 
dahulu menulis ayat-ayat yang akan dihafalnya pada sebuah kertas yang telah 
disediakan untuk dihafal. Kemudian ayat tersebut dibaca sampai lancar dan 
benar, kemudian dihafalkannya. 
Penerapan  Metode gabungan ini merupakan gabungan kedua metode, 
yakni gabungan antara metode wahdah dan metode kitabah, hanya saja metode 
kitabah (menulis) disini lebih memiliki fungsional sebagai uji coba terhadap 




selesai menghafal ayat yang telah dihafalnya, kemudian ia mencoba 
menuliskan dengan bentuk hafalan pula. 
Penerapan Metode Jama’ Cara ini dilakukan dengan kolektif, yakni 
ayat-ayat yang dihafal dibaca secara kolektif, atau bersam-sama, dipimpin 
oleh instruktur. Pertama si instruktur membacakan ayatnya kemudian 
santriwati menirukannya secaea bersama. 
 
B. Saran  
1. Kepada para santri penghafal Al-Qur‟an, agar selalu bersemangat dalam 
menghafal Al-Qur‟an dan terus- menerus mengulang kembali hafalannya 
agar tetap terjaga dalam ingatannya.  
2. Kepada para ustazah agar tetap selalu membimbing para santri dalam 
menghafal Al-Qur‟an, karena dengan adanya bimbingan dari seseorang 
ustazah akan dapat membantu para santri dalam proses menghafal. 
3. Kepada pada orang tua santri agar tetap selalu memberikan perhatian 
kepada anaknya dan selalu memberikan semangat atau dorongan dalam 
menghafal Al-Qur‟an, karena doa serta dukungan dari kedua orang tuanya 
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Gambar 2. Wawancara Dengan Pimpinan Di Pondok Pesantren Anshor 





Gambar 3. Wawancara  Dengan  Pembina Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok 





Gambar 4. Wawancara  dengan  Pembina tahfidz sekaligus pengasuh 






Gambar  5. Wawancara dengan santriwati pondok pesantren anshor as-













Gambar 7. Wawancara dengan Pembina Tahfizd ustazah Amel di 




Gambar 8. Wawancara dengan Santriwati Pondok Pesantren Anshor 
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